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ISTAKWIM, Dosen pembimbing: Dr. ULIN NA’MAH, M.H.I, dan SITI 

NURHAYATI, S.H.I., M.Hum.: Kebohongan yang Dilakukan Dalam Pelaksanaan 

Khitbah Perspektif Hukum Islam. Ahwal Al-Shakhshiyyah, Syari’ah, STAIN 

Kediri, 2017. 
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Fenomena kebohongan dalam khitbah marak terjadi di kalangan 

masyarakat indonesia, bahkan para pelaku kebohongan sudah merebak di semua 

komponen masyarakat mulai dari orang awam sampai orang yang sudah sedikit 

banyak mengerti tentang hukum agama. Sehingga pada kejadiannya timbul 

kekecewaan dari pihak yang merasa dirugikan yang terkadang berujung 

perceraian. Untuk itu, maka penelitian ini bermaksud mengetahui kebohongan 

yang dilakukan dalam pelaksanaan khitbah perspektif hukum Islam, serta 

bertujuan untuk mengetahui keabsahan akad pernikahannya serta kebolehan 

melakukan khiyār yang berlandaskan kobohongan dalam khitbah. 

Penelitian ini berdasarkan sumber datanya termasuk kategori penelitian 

kepustakaan (library research), dan ditinjau dari segi sifat datanya termasuk 

dalam penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data diperoleh dari literatur 

buku-buku dan kitab kuning/klasik. Di dalam menganalisis data penyusun 

menggunakan analisis induktif, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif 

analitis. 

Dalam hal ini hasil penelitian menunjukkan bahwa kebohongan yang 

dilakukan ketika dalam pelaksanaan khitbah adalah haram, karena tidak 

ditemukan adanya unsur kemaslahatan di dalamnya. Bahkan hanya menimbulkan 

kemaḍaratan. Sedangkan keabsahan akad pernikahan yang sebelumnya terdapat 

kebohongan di dalamnya adalah sah selama kebohongan tersebut tidak mencegah 

keabsahan pernikahan. Dan diperbolehkan memilih (khiyār) untuk meneruskan 

akad pernikahan atau merusaknya bagi masing-masing suami atau istri. Jika 

mereka memilih meneruskan akad maka istri memperoleh mahar musamma secara 

utuh. Namun bila mereka memilih merusak akad, maka suami berkewajiban 

membayar setengah dari mahar musamma apabila belum menggaulinya. Namun 

apabila merusak akad setelah menggauli sang istri maka diwajibkan baginya 

membayar mahar mithli.  
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